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ABSTRAK

PERBEDAAN BERBAGAI MEDIA AIR TERHADAP
DAYA TETAS TELUR NYAMUK Aedes aegypti
DI LABORATORIUM

(Salsa Amalia, Desember 2019, 66 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah infeksi yang disebabkan

oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk A4edes sp. Vektor utamanya adalah

nyamuk Aedes aegypti. Nyamuk ini memiliki kebiasaan untuk berkembang biak di air yang

bersih. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan nyamuk Ae. aegypti dapat berkembang

biak di air yang tercemar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan berbagai

media air terhadap daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain Post Test Only
Control Group. Penelitian ini menggunakan lima media air yaitu akuades, air PAM, air sabun
mandi, air kaporit, dan air comberan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019. Data
hasil penelitian dianalisis menggunakan uji One Way Anova dan Post Hoc Test.

Hasil: Terdapat perbedaan bermakna (p=0,000) pada berbagai media air terhadap daya tetas
telur nyamuk Ae. aegypti. Telur nyamuk Ae. aegypti hanya menetas pada akuades sebanyak
43 ekor larva dan pada air PAM sebanyak 40 ekor larva. Waktu yang dibutuhkan untuk
menetas pertama kali pada akuades adalah selama 30 jam dan pada air PAM selama 22 jam.
Daya tetas tertinggi telur nyamuk Ae. aegypti adalah pada akuades sebesar 28,6%. Hasil
analisis Post Hoc menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antar media air.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan bermakna pada berbagai media air terhadap daya tetas
telur nyamuk Ae. aegypti.

Kata Kunci: Telur nyamuk Ae. aegypti, daya tetas, media air.

Mengetahui,
Pembimbing I Pembimbing I1

ke

dr. Ella Amalia, M.Kes
NIP. 198110042009122001 NIP. 198410142010122007
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ABSTRACT

THE DIFFERENCS OF VARIOUS WATER MEDIA ON THE HATCHABILITY OF
Aedes aegypti MOSQUITO EGGS IN LABORATORY

(Salsa Amalia, December 2019, 66 pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University Palembang

Background: Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is infection caused by dengue virus which
is transmitted through Aedes sp mosquito bites. The main vector is Aedes aegypti. This
mosquito has a habit to breed in clean water. Previous studies have shown that de. aegypti
can breed in polluted water. This research aimed to know the differences of various water
media on the hatchability of de. aegypti.

Method: This was experimental research with Post Test Only Control Group design. This
research used five water media, aquades, tap water, soap water, chlorinated water, and
sewage water. This research was conducted in July 2019. Data were analyzed using One Way
Anova and Post Hoc Test.

Result: There were significant differences (p=0,000) in various water media on the
hatchability of de. aegypti mosquito eggs. Ae. aegypti mosquito eggs only hatch in aquades
for 43 larva and in tap water for 40 larva. The time needed to first hatch in aquades is 33,2
hour and in tap water is 26,4 hour. The highest hatchability of Ae. aegypti mosquito eggs was
in aquades by 28.6%. Post Hoc analytics result show there were significant differences of
various wate media.

Conclusion: There were significant differences in various water media on the hatchability of
Ae. aegypti mosquito eggs.

Keyword: Ae. aegypti mosquito egg, hatchability, water media.

Mengetahui,
Pembimbing 1 Pembimbing II
dr. Dwi Handavani, M.Kes dr. Ella Amalia, M.Kes
NIP. 198110042009122001 NIP. 198410142010122007
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah

kesehatan masyarakat di Indonesia yang jumlah penderitanya semakin meningkat
dan penyebarannya semakin luas. DBD adalah infeksi yang disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp (Kementerian
Kesehatan, 2016). Virus dengue termasuk dalam genus Flavivirus, keluarga
Flavivirida yang terdiri dari 4 serotipe virus yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3, dan
DEN-4. Penyakit ini memiliki manifestasi klinis berupa demam, nyeri otot
dan/atau nyeri sendi yang disertai ruam, leukopenia, trombositopenia,
limfadenopati, dan diatesis hemoragik (Suhendro et al., 2014). Pada DBD berat,
dapat menyebabkan kematian akibat kebocoran plasma, akumulasi cairan,
gangguan pernapasan, perdarahan berat, dan kegagalan organ (WHO & Regional
Office for South-East Asia., 2011).

Penyakit DBD tersebar di wilayah Asia Tenggara, Pasifik barat, dan Karibia
(Suhendro et al., 2014). Indonesia merupakan wilayah endemis dengan sebaran di
436 kabupaten/kota pada 33 provinsi di Indonesia (Suryani, 2019). Selama
periode 40 tahun terjadi kematian 67.295 dari total kematian di seluruh dunia
sebanyak 68.977. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi kematian rata-rata
1.682/tahun karena DBD (Sandra et al., 2019). Pada tahun 2017 jumlah kasus
DBD sebanyak 68.407 kasus dengan jumlah kasus meninggal sebanyak 493 kasus
di Indonesia (Kementerian Kesehatan, 2016). Jumlah kasus DBD pada tahun 2017
di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 1.452 dengan jumlah kasus meninggal
sebanyak 7 kasus (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2017). Perkembangan kasus
DBD di Kota Palembang cenderung fluktuatif, tahun 2017 jumlah kasus DBD
sebanyak 693 kasus dengan jumlah kasus meninggal sebanyak 1 kasus (Dinkes
Kota Palembang, 2017).



Vektor utama DBD adalah nyamuk Aedes aegypti betina, sedangkan vektor
potensialnya adalah Aedes albopictus. Nyamuk Ae. aegypti dewasa mempunyai
warna dasar hitam dengan bintik-bintik putih terutama pada kakinya. Nyamuk ini
memiliki ciri khas yaitu gambaran lira yang putih pada punggungnya. Selain
menularkan DBD, nyamuk Ae. aegypti juga dapat menularkan Chikungunya dan
dan Yellow Fever (Djakaria & Sungkar, 2008). Nyamuk Ae. aegypti mengalami
metamorfosis sempurna yaitu dari stadium telur, larva, pupa, dan dewasa (Zettel
& Kaufman, 2019). Stadium telur, larva dan pupa Ae. aegypti hidup di air dan
stadium dewasa hidup di darat/udara (Hoedojo & Sungkar, 2008).

Nyamuk Ae. aegypti diketahui memiliki kebiasaan untuk berkembang biak
di air bersih (Agustin et al., 2017). Tempat perindukan nyamuk Ae. aegypti dapat
berupa tempat perindukan buatan seperti tempayan/ gentong tempat penyimpanan
air minum, bak mandi, pot bunga, kaleng, botol, drum, ban mobil yang berisi air
besih maupun tempat perindukan alami seperti kelopak daun tanaman, tempurung
kelapa, tonggak bambu, dan lubang pohon yang berisi air hujan (Djakaria &
Sungkar, 2008). Namun, teori tersebut tidak selalu benar, beberapa penelitian
menemukan nyamuk Ae. aegypti bertelur pada air yang tercemar.

Penyakit DBD tetap ada sepanjang tahun yang berarti keberadaan nyamuk
Ae. aegypti, tetap ada sepanjang tahun. Terdapat faktor yang berkaitan dengan
peningkatan angka kejadian DBD, salah satunya dalah perkembangbiakan vektor
(Suhendro et al.,, 2014). Setiap harinya masyarakat menggunakan air untuk
keperluan sehari-hari dan diketahui air merupakan media perkembangbiakan
nyamuk Ae. aegypti. Telur nyamuk Ae. aegypti dapat menetas dalam waktu 2 hari
dan berubah menjadi larva apabila terendam air (Zettel & Kaufman, 2019). Air
yang digunakan masyarakat untuk kehidupan sehari-hari memiliki faktor tertentu
yang dapat mempengaruhi penetasan telur nyamuk Ae. aegypti seperti pH, suhu,
kelembaban, cahaya, kandungan oksigen serta kandungan zat kimia dalam air
(Rohan et al., 2008).

Penelitian yang dilakukan Sudarmaja (2009) mendapati pada ovitrap yang
berisi air sabun ditemukan telur nyamuk Aedes sp yang sudah menetas menjadi

larva sebanyak 3 ekor, penetasan tersebut terjadi lebih cepat dibandingkan dengan



ovitrap yang berisi air kran. Hal ini menunjukkan bila air sabun yang terbuang
menggenangi tempat perindukan, maka telur nyamuk Ae. aegypti akan segera
menetas dan berkembang sampai menjadi nyamuk dewasa. Kandungan zat kimia
dalam air mempengaruhi daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti, salah satunya
adalah kaporit. Pada sebuah penelitian didapatkan kaporit pada media air dapat
mengganggu proses penetasan telur karena adanya klorin dalam kaporit yang
mampu mengoksidasi telur nyamuk Ae. aegypti (Ali & Rahmawati, 2018). Selain
itu, didapatkan bahwa telur nyamuk Aedes sp dapat menetas pada air comberan
(Jacob et al., 2014).

Pengendalian vektor DBD dapat dilakukan pengendalian secara lingkungan
seperti program 3M (Menguras, Menutup, dan Mengubur), pengendalian secara
biologis yaitu memelihara ikan pemakan jentik dan menambahkan bakteri
Bacillus thuringiensis di tempat penampungan air, dan pengendalian secara
kimiawi seperti pengasapan (fogging) menggunakan insektisida dan abatisasi
(Kementerian Kesehatan, 2016).

Berbagai media air yang telah dipaparkan diatas, terdapat di lingkungan
sekitar masyarakat sehari-hari yang memiliki kemungkinan untuk menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti. Informasi mengenai perbedaan berbagai
media air terhadap daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti diharapkan dapat menjadi
bagian dari strategi pengendalian vektor DBD yang pada akhirnya akan mampu
menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat penyakit DBD yang ditularkan

nyamuk Ae. agypti.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah telur nyamuk Ae. aegypti dapat menetas pada media air akuades, air

PAM, air sabun mandi, air kaporit dan air comberan?

2. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk telur nyamuk Ae. aegypti menetas
pertama kali pada media air akuades, air PAM, air sabun mandi, air kaporit
dan air comberan?

3. Berapa jumlah telur nyamuk Ae. aegypti yang menetas pada media air

akuades, air PAM, air sabun mandi, air kaporit dan air comberan?



4. Bagaimana perbedaan media air akuades, air PAM, air sabun mandi, air
kaporit dan air comberan terhadap daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui perbedaan media air akuades, air PAM, air sabun mandi, air

kaporit dan air comberan terhadap daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti di

laboratorium.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diketahui daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti pada media air akuades, air

PAM, air sabun mandi, air kaporit dan air comberan.

2. Diketahui waktu yang dibutuhkan untuk telur nyamuk Ae. aegypti menetas
pertama kali pada media air akuades, air PAM, air sabun mandi, air kaporit
dan air comberan.

3. Diketahui jumlah telur nyamuk Ae. aegypti yang menetas pada media air
akuades, air PAM, air sabun mandi, air kaporit dan air comberan.

4. Dianalisis perbedaan daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti di media air

akuades, air PAM, air sabun mandi, air kaporit dan air comberan.

1.4 Hipotesis Penelitian
Terdapat perbedaan media air akuades, air PAM, air sabun mandi, air

kaporit dan air comberan terhadap daya tetas telur nyamuk Ae. aegypti di

laboratorium.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Aspek Teoritis

1. Sebagai salah satu upaya pengembangan ilmu kedokteran khususnya di
bidang parasitologi.

2. Sebagai dasar pemahaman tentang nyamuk Ae. aegypti dan
perkembangbiakannya untuk mengendalikan angka kejadian dan angka
kematian akibat penyakit DBD.

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang media air penetasan telur
nyamuk Ae. aegypti sehingga dapat melakukan pencegahan lebih lanjut.



1.5.2 Aspek Praktis
Sebagai informasi bagi masyarakat terkait pemberantasan tempat

perindukan nyamuk di lingkungan sekitar pemukiman warga.
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